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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar materi Descrjptive Text melalui media gambar siswa SMA
Negeri 3 Tapung . Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) yang terdiri
dari 2 (dua) siklus, dan setiap siklus terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Media gambar dapat Meningkatkan Hasil Belajar Materi Descriptive Text Melalui Media gambar
/postet Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Tapung. Selanjutnya peneliti merekomendasikan: (1) Bagi guru yang mendapatan
kesulitan yang sama dapat menerapkan media gambar untuk meningkatkan Hasil Belajar. (2) Agar mendapatkan hasil
yang maksimal maka dihaharapkan guru lebih membuat Media gambar yang lebih menarik dan bervariasi.
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PENDAHULUAN

Bahasa inggris merupakan bahasa yang wajib dipelajari dalam dunia pendidikan di
indonesia. Pendidikan sebagai suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi
manusia seutuhnya. Disamping itu, pendidikan juga merupakan suatu sarana yang paling efektif dan
efisien dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk mencapai suatu dinamika yang diharapkan.
Dalam dunia pendidikan bahsa inggris diimplemetasikan mulai jenjang Sekolah dasar (SD) hingga ke
jenjang Sekolah Menengah.

Bahasa inggris adalah mata pelajaran yang sangat kompleks, karena terdiri dari berbagai
terapan ilmu pengetahuan yang mencakup empat kecerdasan, sehingga membutuhkan guru yang
kompeten dalam penguasaan materi dan pengelolaan kelas, terutama dalam hal pemilihan
metode atau penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk menciptakan suasana kelas yang

menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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Berdasarkan hasil ulangan harian yang dilakukan di Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Tapung,
Kabupaten Rokan Kampar, diperoleh informasi bahwa hasil belajar materi Descriptive Text siswa

rendah di bawah standar ketuntasan minimal yaitu dibawah 70.
Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan seperti diatas antara lain:

a. Kemampuan kognitif siswa dalam pemah aman konsep—konsep Pendidikan Bahasa Inggris
masih rendah,

b. Pembelajaran yang berlangsung cenderung masih monoton dan membosankan,

c. Siswa tidak termotivasi untuk belajar Pendidikan Bahasa Inggris hanya sebagai hafalan saja.
Dengan belajar secara menghapal membuat konsep—konsep Bahasa Inggris yang telah

diterima menjadi mudah dilupakan. Hal ini merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan

diselesaikan oleh seorang guru. Guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam mempersiapkan

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kesiapan guru dalam memanajemen pembelajaran akan membawa dampak positif bagi
peserta didik diantaranya hasil belajar peserta didik akan lebih baik dan sesuai dengan indikator

yang ingin dicapal. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan.

dalam pembelajaran Materi Descriptive Text adalah model pembelajaran problem problem based
learning dengan Media gambar/poster karena siswa dapat terlibat aktif karena memiliki peran dan
tanggung jawab masing—masing, sehingga aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

meningkat.

Media gambar atau poster merupakan suatu metode mengajar dengan inovatif menggunakan
canva dan gambar-gambar yang sesuai dengan topik yang disertai dengan penjelasan-penjelasan yang
terkait dengan gambar atau poster . peserta didik diharapkan mampu mencari akar permasalahnnya

dan penyelesaian dari permasalahan yang di sajikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka sebagai peneliti merasa penting melakukan penelitian
terhadap masalah diatas. Oleh karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar Materi Descriptive Text
siswa dilakukan penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Peningkatan hasil belajar Descriptive Text
menggunakan model pembelajaran Problem based Learning (PBL) dengan media Gambar/Poster

siswa XI SMA N 3 Tapung

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tapung, Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar, Propinsi Riau, yang berada di luar kota sekitar 150 km dari kota Kebupaten.
SMA Negeri 3 Tapung, mempunyai fasilitas yang hampir lengkap dengan adanya perpustakaan yang
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cukup memadahi, Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer dan lain-lain. Dengan jumlah guru

sebanyak 50 orang dan 5 tenaga administrasi. Dan 2 Penjaga

Objek Penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Tapung, Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar, RIAU, dengan jumlah siswa sebanyak 34, yang terdiri dari 6 peserta didik laki—
laki dan 28 Peserta didik perempuan.

Waktu Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Juni
sampai dengan Agustus 2022. Penelitian ini pada materi Descriptive text diajarkan. Penelitian ini
direncanakan sebanyak 2 siklus masing—masing siklus 1 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan

desain Penelitian Tindakan Kelas dengan Siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar evaluasi kondisi awal siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Tapung untuk Materi Descriptive Text (1) keeping your Environment dan (2) Healty
Life dengan model pembelajaran mengunakan Media Gambar atau Poster diperoleh nilai rata—
rata kondisi awal sebesar 68,29 dengan nilai tertinggi adalah 80 terdapat 2 orang dan nilai terendah
adalah 50 terdapat 1 orang dengan ketentusan belajar 58,8% dan yang tidak tuntas 41,2%. Hasil
penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Tapung pada
siklus 1 untuk Materi Descriptive Text sub (2) Kerja Sama di Lingkungan Sekolah dengan model
pembelajaran, Media Gambar atau Poster diperoleh nilai rata — rata siklus 1 sebesar 74,12 dengan
nilai tertinggi adalah 85 terdapat 1 orang dan nilai terendah adalah 60 terdapat 2 orang dengan

ketentusan belajar 76,5% dan yang tidak tuntas 23,5%.

Sedangkan pada siklus II untuk materi Materi Descriptive Text sub (3) Kerja Sama di
Lingkungan Kelurahan/Desa diperoleh nilai rata — rata siklus II sebesar 81,8 dengan nilai tertinggi
adalah 100 terdapat 2 orang dan nilai terendah adalah 68 terdapat 1 orang dengan ketuntasan belajar
88,2% dan yang tidak tuntas 11,8%. Peserta Didik yang tidak tuntas baik pada siklus I maupun pada
siklus II adalah siswa yang sama, ini disebabkan siswa tersebut pada dasarnya tidak ada niat untuk
belajar dan sering tidak masuk sekolah. Berdasarkan data hasil belajar pesrta didik dari siklus I dan
siklus II menunjukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Tapung
tahun pelajaran 2022/2023 menunjukan peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi yang
sama yaitu Descriptive Text. Hal ini disebabkan pada siklus I dan siklus II menunjukan peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi yang sama yaitu Descriptive Text. Hal ini disebabkan pada siklus
I dan siklus II Sudah menerapkan model pembelajaran PBL menggunakan Media Gambar atau

Poster.
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2. Aktivitas Siswa

Aktivitas Peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang menerapkan Media
Gambar pada materi Descriptive Text menurut penilaian pengamat termasuk kategori baik
semua aspek aktivitas Peserta didik. Adapun aktivitas Peserta didik yang dinilai oleh pengamat adalah
aspek aktivitas Peserta didik: mendengar dan memperhatikan penjelasan guru, kerja sama dalam
kelommpok, bekerja dengan menggunakan alat peraga, keaktifan pesera didik dalam diskusi,
memperesentasikan hasil diskusi, menyimpulkan materi, dan kemampuan peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru.

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan aktivitas peserta didik yang paling dominan
dilakukan yaitu bekerja sama mengerjakan LKPD dan berdiskusi. Hal ini menunjukan bahwa peserta
didik saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk mendapatkan hasil yang baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat santoso (dalamanam, 2000:50) yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL
mendorong peserta didik dalam kelompok belajar, bekerja dan bertanggung jawab dengan sungguh—

sungguh sampai selesainya tugas—tugas individu dan kelompok.

3. Pengelolaan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) denga Media Gambar atau poster
Kemampuan guru dalam pengelolaan model pembelajaran PBL. menggunakan Media Gambar
atau Poster menurut hasil penilaian pengamat termasuk kategori baik untuk semua aspek. Berarti
secara keseluruhan guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola Media Gambar pada
Materi Descriptive Text. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim (2000), bahwa guru berperan penting
dalam mengelola kegiatan mengajar, yang berarti guruharus kreatif dan inovatif dalam merancang
suatu kegiatan pembelajaran dikelas, sehingga minat dan motivasi peserta didik dalam belajar dapat
ditingkatkan. Pendapat lain yang mendukung adalah piter (dalam Nurdan Wikandari 1998).
4. Respons peserta didik Terhadap pembelajaran menggunakan Media Gambar atau poster
Berdasarkan hasil angket respons peserta didik terhadap model pembelajran PBL dengan Media
Gambar yang diterapkan oleh peneliti menunjukan bahwa siswa merasa senang terhadap materi
pelajaran. LKPD, suasana belajar dan cara penyajian materi oleh guru. Menurut Peserta didik,
dengan model pembelajaran PBL dengan Media Gambar mereka lebih mudah memahami materi
pelajaran interaksi antara guru dengan peserta didik dan interaksi antar peserta didik tercipta semakin
baik dengan adanya diskusi, sedangkan ketidak senangan peserta didik teerhadap model pembelajran

PBL dengan Media Gambar atau poster disebabkan suasana belajar dikelas yang agak ribut.

Seluruh peserta didik (100%) berpendapat baru mengikuti pembelajaran dengan Media
Gambar atau poster. Peserta didik merasa senang apalagi pokok bahasan selanjutnya menggunakan

Media Gambar atau poster , dan peserta didik merasa bahwa model pembelajaran PBL dengan

24 | Journal of Innovative and Creativity, 1(2) 2021



menggunakan Media Gambar atau poster bermanfaat bagi mereka, karena mereka dapat saling

bertukar pikiran dan materi pelajaraan yang didapat mudah diingat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Model Pembelajatan Problemz Based Learning
(Pbl) dengan Media Gambar / Poster dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
pada materi descriptive text, dengan kata lain metode model pembelajatan problem based learning
(pbl) dengan media gambar / poster bisa direkomdesaikan sebagai model pembelajaran yang akan

digunakan oleh guru di sekolah.
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